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ABSTRAK 

 

 

Yulia Fridayani: Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar IPA Peserta Didik 

Kelas VII SMPN 1 Jujuhan Kabupaten Bungo 

 

Pendidikan di era globalisasi sangat penting untuk membangun bangsa, 

namun masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep IPA sehingga mengakibatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik 

cukup rendah karena penggunaan model pembelajaran konvensional yang 

cenderung membosankan. Salah satu model pembelajaran yang dianggap sesuai 

dengan karakteristik materi dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar adalah model pembelajaran Index Card Match. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran 

Index Card Match, mengetahui pengaruh model pembelajaran Index Card 

terhadap motivasi dan hasil belajar serta mengetahui respons peserta didik 

terhadap penerapan model pembelajaran Index Card Match. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi 

eksperimen (eksperimen semu), dengan desain nonequivalent control group 

design yang melibatkan pretest dan posttest serta angket motivasi belajar pada 

kelas eksperimen dan kontrol untuk melihat perubahan hasil belajar dan motivasi 

belajar. Sampel penelitian  terdiri dari 2 kelas yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model Index 

Card Match, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional 

(ceramah).  Penelitian ini melakukan analisis statistika berbantuan SPSS 

menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji parametrik, yaitu uji t untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Index Card Match. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis untuk 

motivasi belajar menunjukkan thitung>ttabel = 3,109>2,080 menandakan adanya 

perbedaan signifikan antara motivasi belajar peserta didik yang diajarkan 

menggunakan model Index Card Match dibandingkan dengan model 

konvensional. Hasil uji hipotesis untuk hasil belajar menunjukkan thitung>ttabel = 

2,227>2,080 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran Index Card Match terhadap motivasi dan hasil belajar IPA peserta 

didik kelas VII SMPN 1 Jujuhan Kabupaten Bungo. 

 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Index Card Match, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi, pendidikan merupakan komponen penting dalam 

membangun suatu bangsa karena melalui pendidikan setiap orang 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan kehidupan. Pendidikan sering didefinisikan sebagai 

usaha manusia untuk membangun karakter yang sesuai dengan prinsip 

masyarakat dan budaya (Hidayat et al., 2023). Pendidikan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam kehidupan maka dengan hal tersebut 

pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik mungkin sehingga 

memperoleh mutu yang baik (Afriantoni et al., 2025). Fatirul & Walujo 

(2022) menyatakan program pendidikan yang dirancang untuk 

membelajarkan peserta didik dinamakan kurikulum. 

Kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah Kurikulum 

Merdeka. Program kurikulum ini bertujuan untuk menumbuhkan 

kemandirian peserta didik, dan juga membuat peserta didik senang saat 

belajar. Kurikulum Merdeka memungkinkan tercapainya tujuan 

pendidikan nasional, menghasilkan generasi muda yang lebih baik, dan 

meningkatkan daya saing internasional menuju sumber daya manusia yang 

unggul (Maulidiawati & Darmawan, 2024). Kunci utama dalam 

meningkatkan sumber daya manusia adalah melalui pembelajaran 

(Sudjana, 2021). 
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Pembelajaran merupakan proses perubahan atas hasil pembelajaran 

yang mencakup segala aspek kehidupan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu (Setiawan, 2017). Pembelajaran pada dasarnya adalah proses 

interaksi peserta didik, pendidik, dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Wangi et al., 2022). Pada proses pembelajaran, guru 

memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan agar peserta didik dapat memahami materi dengan baik 

dan meningkatkan hasil belajar (Sarumaha et al., 2022). 

Guru adalah tenaga pendidik yang secara langsung terlibat dalam 

proses pembelajaran. Kualitas guru sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan karena secara tidak langsung bertanggung jawab atas kegiatan 

pembelajaran. Upaya untuk meningkatkan kualitas belajar, guru harus 

membuat rancangan pembelajaran yang efektif yang mempertimbangkan 

tujuan, karakteristik peserta didik, materi yang diajarkan, dan sumber 

belajar yang tersedia. Banyak peserta didik menemukan bahwa guru masih 

menggunakan model konvensional, sehingga peserta didik merasa jenuh 

saat proses pembelajaran (Nurhayati & Handayani, 2020). Setiap kegiatan 

belajar, guru harus memilih model pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik untuk berpartisipasi (Prasetyo, 2024). 

Model pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Model 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif sering kali menghasilkan 

pencapaian akademik yang lebih baik. Pembelajaran yang efektif 
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menuntut model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik, terutama dalam mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

Namun, dalam praktiknya masih ada peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep IPA karena model 

pembelajaran yang kurang variatif dan interaktif (Suryani & Setiawan, 

2023). Upaya untuk menggali motivasi, meningkatkan hasil belajar serta 

melihat perkembangan pemahaman peserta didik, guru harus memilih 

model pembelajaran yang tepat untuk memungkinkan peserta didik 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran IPA di SMPN 1 Jujuhan diperoleh informasi bahwa guru di 

sekolah tersebut masih sering menggunakan metode pembelajaran 

konvensional yang dimana proses pembelajaran hanya berpusat pada guru, 

serta belum pernah diterapkan model pembelajaran Index Card Match 

pada proses belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui 

bahwa menurut guru, motivasi dan hasil belajar peserta didik cukup rendah 

karena kurangnya ketertarikan peserta didik untuk belajar. Guru juga 

menyatakan bahwa peserta didik hanya fokus pada apa yang mereka 

pikirkan dan jarang menggunakan buku sebagai sumber belajar. 

Kurangnya minat belajar mengakibatkan peserta didik memilih meribut 

dalam kelas, tidur, dan bahkan cabut saat jam pembelajaran berlangsung. 

Hal ini mengakibatkan hasil belajar IPA yang diperoleh peserta didik 
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masih rendah dengan rata-rata nilai kelas VII saat Penilaian Harian (PH) 

adalah 58 yang masih di bawah nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), yaitu 75. Berikut tabel Rata-Rata nilai PH Kelas 

VII: 

                                              Tabel 1. Rata-Rata PH Kelas VII 

Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKTP > KKTP < KKTP Nilai  

Rata-Rata 

VII A 24 75 7 Orang 17 Orang 65 

VII B 23 75 2 Orang 21 Orang 54 

VII C 23 75 2 Orang 21 Orang 46 

                                                                   (Sumber: Guru IPA Kelas VII) 

 

Dari data tabel di atas maka perlu adanya upaya untuk mengatasi 

rendahnya motivasi dan hasil belajar IPA di SMPN 1 Jujuhan melalui 

transformasi model pembelajaran dari yang bersifat konvensional menjadi 

lebih interaktif dengan penerapan model Index Card Match. Model ini 

menawarkan strategi joyful learning (pembelajaran menyenangkan) yang 

melibatkan aktivitas fisik mencari pasangan kartu soal dan jawaban, 

sehingga mampu meminimalisir kejenuhan dan meningkatkan konsentrasi 

peserta didik. Pada perspektif pendekatan belajar, langkah-langkah dalam 

Index Card Match mendorong terjadinya deep learning (belajar 

mendalam) melalui strategi tugas pra-pembelajaran di mana peserta didik 

mempelajari topik secara mandiri terlebih dahulu, mereka membangun 

pemahaman dasar yang kuat sebelum masuk ke fase pencocokan kartu. 

Proses ini melatih kecermatan, memperkuat daya ingat, serta 

mengembangkan pola pikir kreatif dan daya nalar, sehingga peserta didik 
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tidak sekadar menghafal tetapi benar-benar memahami konsep secara 

bermakna. Dengan meningkatnya keterlibatan aktif dan motivasi melalui 

pendekatan ini, diharapkan hasil belajar IPA peserta didik dapat meningkat 

secara signifikan. Rendahnya nilai ini berakar dari masalah yang 

diidentifikasi pada latar belakang, yaitu penggunaan model pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru sehingga menciptakan suasana 

belajar yang membosankan dan kurang interaktif. Kondisi tersebut 

memicu rendahnya motivasi belajar yang ditandai dengan perilaku negatif 

peserta didik seperti meribut di kelas, tidur, bahkan membolos saat jam 

pelajaran berlangsung karena kurangnya ketertarikan terhadap materi IPA 

yang dianggap sulit. 

Di antara berbagai model pembelajaran yang tersedia, model 

pembelajaran Index Card Match dinilai memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model ini menawarkan solusi 

yang menarik untuk mengatasi kebosanan (Pratama, 2023). Model 

pembelajaran Index Card Match berhubungan dengan cara untuk 

mengingat kembali apa yang telah dipelajari dan menguji pengetahuan 

serta kemampuan peserta didik dengan teknik mencari pasangan kartu 

yang merupakan soal dan jawaban sambil belajar mengenai suatu konsep 

atau topik. Model pembelajaran Index Card Match memiliki tujuan untuk 

melatih peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya 

terhadap suatu materi pokok. 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik adalah Index Card Match, model ini melibatkan 

aktivitas pencocokan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban, sehingga 

mendorong peserta didik untuk bekerja sama dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran (Hidayati, 2022). Melalui penerapan model pembelajaran 

Index Card Match, guru dapat melihat seberapa baik peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran dan menilai seberapa aktif peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran ini untuk materi baru 

dapat dilakukan melalui strategi tugas pra-pembelajaran. Dengan 

mempelajari topik terlebih dahulu secara mandiri, peserta didik akan 

memiliki pemahaman dasar yang memadai, sehingga aktivitas pencocokan 

kartu di dalam kelas dapat berjalan secara optimal. 

Model pembelajaran Index Card Match menggunakan pendekatan 

belajar sambil bermain, yang membuat peserta didik tidak jenuh atau 

bosan (Budiman, 2021). Model pembelajaran ini juga dapat 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai (Yuliana et al., 

2023). Tujuan penerapan model pembelajaran Index Card Match, yakni 

untuk melatih peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat 

pemahamannya terhadap suatu materi pokok, dengan model pembelajaran 

ini peserta didik akan lebih semangat serta antusias dalam belajarnya, 

sehingga peserta didik akan lebih mudah untuk memahami dan mengingat 

suatu materi pelajaran (Amin & Sumendap, 2022). Model pembelajaran 
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Index Card Match dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik, karena adanya dorongan untuk mencari jawaban yang tepat melalui 

kartu yang tepat dipasangkan (Hasanah et al., 2024). Hasil penelitian 

lainnya menunjukkan bahwa model pembelajaran Index Card Match dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir secara aktif 

dan kreatif serta mengembangkan pola pikir yang membangun kreativitas 

dan daya nalar. Dengan demikian, peserta didik menjadi lebih senang dan 

tertarik pada materi yang diajarkan, dengan begitu pikiran peserta didik 

menjadi lebih terfokus dan akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

            Motivasi berfungsi untuk mengarahkan, mengaktifkan, dan 

menggerakan kegiatan. Dalam hal ini, motivasi mendorong orang untuk 

melakukan kegiatan sesuai dengan tujuan atau sasaran yang ingin dicapai 

(Zahwa & Erwin, 2022). Motivasi belajar adalah segala sesuatu yang 

bertujuan untuk mendorong atau memberikan semangat kepada seseorang 

yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat dalam belajar 

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik (Fernando et al., 2024). 

Motivasi belajar yang rendah menjadi faktor penghambat kualitas 

pembelajaran IPA. Kurangnya keterlibatan aktif peserta didik 

menyebabkan tujuan pembelajaran sulit tercapai, yang sering kali 

berdampak pada kurang optimalnya pengembangan model pembelajaran 

oleh guru. Akibatnya, terjadi penurunan konsentrasi peserta didik yang 

semakin menghambat efektivitas proses pembelajaran di kelas. 

(Widiastuti, 2020).  
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Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi lebih bersemangat 

untuk melakukan kegiatan belajar, karena motivasi belajar sangat penting 

untuk memberikan rasa senang dalam belajar. Peserta didik yang memiliki 

motivasi untuk belajar pasti akan memiliki hasil belajar yang berbeda 

secara kuantitas dan kualitas (Kusuma et al., 2023). Hasil belajar peserta 

didik yang masih rendah menjadi dampak dari kurangnya motivasi belajar. 

Peserta didik harus menanamkan motivasi belajar dalam diri karena 

merupakan salah satu komponen internal dalam keberhasilan proses 

pembelajaran. 

           Hasil belajar didefinisikan sebagai pencapaian yang dicapai peserta 

didik sebagai hasil dari proses pembelajaran yang diukur dengan 

mengukur pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik dengan 

mengamati perubahan dalam tindakannya (Erdawati & Sartika, 2022). 

Hasil belajar IPA yang dicapai oleh peserta didik di Indonesia tergolong 

rendah, karena sebagian besar peserta didik menganggap IPA sebagai mata 

pelajaran yang sulit (Amaliyah et al., 2021). Banyak peserta didik yang 

mengalami permasalahan dalam belajar akibat hasil belajar yang rendah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2024) 

penggunaan model Index Card Match dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini 

dikarenakan model ini menuntut interaksi langsung antar peserta didik, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan menanamkan pemahaman konsep 

dengan lebih baik. Selain itu, hasil penelitian dari Fitriani & Lestari (2023) 
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menunjukkan bahwa penerapan Index Card Match dalam pembelajaran 

IPA kelas VII dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian untuk menguji apakah model pembelajaran 

Index Card Match berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar IPA 

peserta didik kelas VII SMP N 1 Jujuhan Kabupaten Bungo. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran IPA masih didominasi oleh metode 

pembelajaran konvensional. 

2. Kurangnya eksplorasi dan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pembelajaran 

3. Motivasi dan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penelitian ini dibatasi pada 

motivasi dan hasil belajar IPA pada materi Zat dan Perubahannya agar 

penelitian ini menjadi terarah. 

D. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana keterlaksanaan model pembelajaran Index Card Match 
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dalam proses pembelajaran? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Index Card Match 

terhadap motivasi dan hasil belajar IPA  kelas VII SMPN 1 Jujuhan 

Kabupaten Bungo? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model 

pembelajaran Index Card Match?  

E. Tujuan Penelitian 

                  Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran Index Card Match  

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Index Card Match 

terhadap motivasi dan hasil belajar IPA kelas VII SMPN 1 Jujuhan 

Kabupaten Bungo. 

3. Mengetahui respons peserta didik terhadap penerapan model 

pembelajaran Index Card Match. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah : 

 

1. Bagi pendidik IPA dapat dijadikan untuk menambah ilmu 

pengetahuan atau wawasan dalam memilih model pembelajaran 

yang tepat, dengan salah satunya adalah model pembelajaran Index 

Card Match. 

2. Bagi peserta didik sebagai pengalaman baru dengan pembelajaran 

IPA setelah model pembelajaran Index Card Match diterapkan. 
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3. Bagi peneliti selama menempuh pendidikan di perguruan tinggi, 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru, wawasan, dan 

pengalaman yang sangat berharga dan temuan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk 

penelitian terkait topik yang sama. 

4. Bagi peneliti lain sebagai inspirasi untuk mengembangkan 

penelitian yang serupa secara lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

Model Pembelajaran Index Card Match terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII SMP N 1 Jujuhan Kabupaten Bungo”, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan model pembelajaran Index Card Match di kelas 

eksperimen mencapai 100% sesuai dengan sintaks yang telah 

ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa guru dan peserta didik 

mampu mengikuti prosedur pembelajaran mulai dari persiapan 

kartu, pembagian secara acak, pencocokan kartu, hingga diskusi 

dan evaluasi secara konsisten dari siklus pertama hingga siklus 

keenam. 

2. Model pembelajaran Index Card Match memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data motivasi 

belajar dan hasil belajar pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen berdistribusi normal karena nilai signifikansi (sig) lebih 

besar dari 0,05. Uji homogenitas juga menunjukkan bahwa data 

kedua kelas memiliki varians yang homogen dengan nilai sig > 

0,05, baik pada motivasi belajar maupun hasil belajar. Karena data 



89 
 

 

 

berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan independent sample t-test karena kedua 

kelompok (kelas kontrol dan eksperimen) bersifat independen.  

Hasil uji t menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Index Card 

Match berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan hasil 

belajar IPA peserta didik kelas VII SMP N 1 Jujuhan Kabupaten 

Bungo. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (H0) ditolak. 

3. Respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran 

Index Card Match sangatlah positif, dengan mayoritas (22 dari 23 

orang) memberikan respon dalam kategori sangat baik. Model 

pembelajaran Index Card Match berhasil diterima karena membuat 

proses belajar menjadi lebih menyenangkan, interaktif, dan tidak 

membosankan. 

B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran 

Index Card Match sebagai alternatif model pembelajaran yang 

interaktif dan menyenangkan untuk meningkatkan motivasi serta 

hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran IPA. 



90 
 

 

 

2. Bagi peserta didik, disarankan agar lebih aktif dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran Index Card Match agar mampu memahami konsep 

materi dengan lebih mendalam. 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan strategi pembelajaran inovatif 

yang dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran Index Card 

Match pada jenjang, materi, atau mata pelajaran yang berbeda guna 

mengetahui konsistensi pengaruh model ini terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik.
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